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SUMMARY 

IMAS DININGRUM The Performance Test of The Prototype of Automatic Oyster 

Mushroom Watering System (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and TRI 

TUNGGAL). 

 

This research was conducted at the Green House, Department of 

Agricultural Technology, Sriwijaya University, from November 2017 until May 

2018. This research was aimed to know the yield of oyster mushrooms (Pleurotus 

ostreatus) production using an automatic watering system. This research method 

was descriptive method and data was presented in tables and graphs. Plant was 

watered three times in 24 hours as long as one minute. Parameters observed were 

temperature, humidity, physical size of oyster mushrooms, and weight of oyster 

mushrooms. The results showed that the average temperature and humidity had 

been suitable to the requirements of growing oyster mushrooms, 27.7°C and 86.6%. 

The size obtained that was the average diameter of mushrooms 10 cm and the 

number of hoods was 9 hoods. Oyster mushroom weight from 17 baglog obtained 

during 38 days was 1.99 kg. Energy required during the operation of the equipment 

was 0.0313 kWh. 

 

Keywords: Oyster Mushroom, Humidity, Temperature, and Digital Timer. 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

IMAS DININGRUM Uji Kinerja Prototipe Sistem Penyiraman Jamur Tiram 

(Pleurotus ostreatus) Secara Otomoatis (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO dan TRI TUNGGAL). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Tanaman jurusan Teknologi Pertanian 

Universitas Sriwijaya, mulai  November 2017 sampai Mei 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

dengan menggunakan sistem penyiraman otomatis. Metode penelitian ini yaitu 

menggunakan metode data secara deskriptif dan penyajian data berupa tabel dan 

grafik. Penyiraman dilakukan  tiga kali dalam 24 jam dengan waktu 1 menit setiap 

penyiraman. Parameter yang diamati adalah suhu, kelembaban, ukuran fisik jamur 

tiram, dan bobot jamur tiram. Hasil penelitian menunjukan bahwa suhu dan 

kelemababan rata-rata telah sesuai dengan syarat tumbuh jamur tiram yaitu 27,7°C 

dan 86,6%.  Ukuran yang diperoleh yaitu diameter rata-rata jamur 10 cm dan jumlah 

tudung sebanyak  9 tudung. Bobot jamur tiram dari 17 baglog yang diperoleh 

selama 38 hari yaitu 1,99 kg. Kebutuhan energi yang diperlukan selama 

pengoperasian alat sebesar 0,0313 kWh. 

 

Kata kunci : Jamur Tiram, Kelembaban, Suhu, dan Timer Digital. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Jamur merupakan tumbuhan yang dapat hidup di tanah maupun pada kayu 

yang telah lapuk.  Jamur dapat dijumpai di alam dan banyak ditemukan ketika 

musim penghujan.  Saat ini banyak jenis jamur yang dibudidayakan oleh pekebun.  

Salah satunya adalah jenis jamur tiram, yang merupakan jenis jamur kayu dari 

famili Agaricaceae.  Jamur tiram ( pleurotus ostreatus ) merupakan salah satu jenis 

jamur konsumsi yang digemari oleh masyarakat sebagai bahan makanan serta obat-

obatan dan banyak dibudidayakan di Indonesia (Steviani, 2011). 

Teknologi yang digunakan dalam budidaya jamur sangat beragam dari cara 

tradisional sampai modern, skala rumah tangga sampai komersial.  Media tumbuh 

yang digunakan dalam budidaya jamur tiram secara umum yaitu campuran serbuk 

gergaji dengan bekatul, dedak, kapur dan gips (Suryani dan Nurhidayat, 2011).  

Jamur tiram putih termasuk dalam jenis jamur kayu yang dapat tumbuh  pada 

berbagai substrat seperti substrat kayu bulat baik yang keras maupun lunak, 

potongan kayu gergajian, limbah jerami padi, limbah jerami gandum, limbah kulit 

kopi, limbah batang dan bonggol jagung, kertas/kardus serta bahan-bahan yang 

mengandung selulosa dan lignoselulosa lainnya (Maulana, 2012). 

Pembudidayaan jamur tiram mengalami perkembangan yang pesat.  Jamur 

tiram merupakan jenis jamur kayu yang paling mudah dibudidayakan karena dapat 

tumbuh diberbagai macam jenis substrat dan relatif mudah karena jamur tiram 

mempunyai daya adaptasi yang cukup baik terhadap lingkungan.  Budidaya jamur 

tiram dapat dilakukan sepanjang tahun dan tidak memerlukan lahan yang luas 

(Poernama, 2005).  Keunggulan lain dari budidaya jamur tiram diantaranya tidak 

memerlukan pengetahuan yang khusus, tidak memerlukan pupuk, obat-obatan dan 

hanya memerlukan air. Dalam pemeliharaan jamur tiram, tidak perlu membuat 

media tanam sendiri karena semua sudah tersedia di perusahaan-perusahaan bibit 

jamur, hanya mengupayakan bagaimana produksi dan pemeliharaannya (Kalsum et 

al., 2011).   



2 
 

 Universitas Sriwijaya 

Budidaya jamur tiram yang pada umumnya dilakukan di daerah dataran 

sedang dengan ketinggian tempat 600 - 800 mdpl.  Tetapi, saat ini sudah banyak 

dibudidayakan di dataran rendah.  Pertumbuhan jamur pada daerah dataran rendah 

harus dijaga secara optimal agar sesuai dengan kondisi idealnya.  Untuk menjaga 

kondisi ruang budidaya jamur agar dalam kondisi yang ideal maka suhu, 

kelembaban, dan pencahayaan ruang budidaya jamur sesuai dengan kondisi 

optimal.  Kondisi lingkungan optimum untuk pertumbuhan jamur tiram adalah 

tempat-tempat yang teduh dan tidak terkena pancaran sinar matahari secara 

langsung dengan sirkulasi udara lancar (Djaridjah dan Siregar, 2011).  

Persiapan rumah jamur atau yang biasa disebut dengan kumbung merupakan 

langkah awal dalam budidaya jamur.  Pemilihan lokasi kumbung diupayakan dekat 

dengan sumber air atau dekat dengan sarana produksi lain.  Faktor lingkungan 

seperti pencahayaan, oksigen untuk tubuh buah jamur karena jamur bersifat aerob 

(membutuhkan oksigen), kelembaban, suhu, dan derajat keasaman (pH) merupakan 

faktor penting untuk keberhasilan budidaya jamur tiram.  Rumah jamur (kumbung) 

dilengkapi dengan pintu dan jendela untuk mengatur sirkulasi udara, dan juga 

dilengkapi dengan rak-rak untuk menempatkan media jamur tiram atau baglog 

(Ratnasari, 2016). 

Pada umumnya, jamur akan tumbuh dengan baik pada kisaran temperatur 

antara 22°C -28°C.  Di kawasan Bandung, pada waktu siang hari di dalam ruangan, 

temperatur tersebut akan dapat diperoleh.  Beberapa hasil percobaan penanaman 

menunjukkan bahwa ternyata di dataran rendah (misalnya Jakarta), dengan 

temperatur di atas 28°C pada siang hari, jamur juga dapat tumbuh, walaupun agak 

terhambat dan terbatas hasilnya.  Selama masa pemeliharaan, suhu di dalam 

kumbung harus dijaga di kisaran 28˚C - 30˚C.  Selain suhu, kelembaban  merupakan 

faktor yang paling berpengaruh dalam  pertumbuhan  jamur.  Umumnya jamur akan 

tumbuh dengan baik pada keadaan udara yang lembab.  Kelembaban udara 

optimum yang dibutuhkan antara 80-90%.  Jika kelembapan kurang, maka substrat 

tanaman akan mengering.  Agar kelembaban terjamin, lantai ruangan perlu disiram 

pada pagi dan sore hari, dengan menggunakan air bersih. (Retnowati, 2009).   

Menurut Triyanto dan Nurwijayanti (2016) perawatan budidaya jamur tiram 

yang cukup sering dilakukan adalah menyirami baglog pada kumbung budidaya.  
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Baglog merupakan tempat bibit jamur tumbuh.  Penyiraman dilakukan agar dapat 

menjaga suhu dan kelembapan di dalam suatu kumbung atau ruangan budidaya.  

Pembudidaya sering melakukan penyemprotan air dengan menggunakan sprayer 

yang dilakukan 2-3 kali/hari pada kumbung budidayanya.  Penyiraman yang 

biasanya dilakukan petani jamur adalah dengan cara konvensional dan pemyiraman 

dengan cara ini masih kurang efisien.  Jika penyiraman tanaman ini bisa dilakukan 

secara otomatis oleh bantuan alat maka akan sangat bermanfaat dan lebih 

mempermudah dalam proses perawatan tanaman. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut maka diperlukan penelitian mengenai penyiram jamur tiram secara 

otomatis dengan menggunakan sistem pengatur waktu. 

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil produksi jamur tiram 

(Pleurotus ostreatus) dengan menggunakan sistem penyiraman otomatis. 
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